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Abstrak 
Penelitian ini mengidentifikasi Candi Pari sebagai sumber belajar berbasis etnopedagogi di sekolah dasar. Tujuan penelitian ini mendeskripsikan karakteristik Candi Pari yang merupakan wujud kearifan lokal berupa cagar budaya di Sidoarjo, mendeskripsikan muatan materi sekolah dasar pada Candi Pari, dan mendeskripsikan relevansi materi pada Candi Pari ke dalam muatan materi tematik integratif kelas 5 di sekolah dasar. Pendekatan penelitian ini penggunakan pendekatan kualitatif melalui metode etnografi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Candi Pari dapat dijadikan sumber belajar berbasis etnopedagogi di SD, karena pada bangunan Candi Pari terkandung muatan materi tematik integratif. Materi etnopedagogi yang dapat ditemukan yakni PPKn, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, SBdP, PJOK, dan Agama. Selain itu, penggunaan Candi Pari sebagai sumber belajar dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik mengenai pentingnya menjaga kearifan lokal di daerahnya sehingga melahirkan generasi muda cinta budaya.
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Abstract
This study identifies Pari Temple as an Ethnopedagogy-based learning resource in elementary schools. The purpose of this study is to describe the characteristics of Pari Temple which is a form of local wisdom in the form of cultural heritage in Sidoarjo, to describe the content of elementary school materials on Pari Temple, and to describe the relevance of the material in Pari Temple to integrated thematic learning grade 5 in elementary schools. This research approach uses a qualitative approach through ethnographic methods. The results showed that Pari Temple could be used as a learning resource based on Ethnopedagogy because the  Pari Temple building contained an integrated thematic material load. Ethnopedagogical materials that can be found are PPKn, Indonesian Language, Mathematics, Science, Social studies, SBdP, PJOK, and Religion. Besides, the use of Pari Temple as a learning resource can increase students' knowledge about the importance of preserving local wisdom in the area to give birth to a younger generation who love culture.









Terjadinya proses globalisasi yang berakibat masuknya beragam nilai-nilai global telah memberi warna  dan corak pada kehidupan budaya bangsa. Derasnya arus global dari pusat ke pinggiran memunculkan situasi merosotnya budaya lokal. Serta kecanggihan teknologi yang berkembang begitu pesat memungkinkan semua pihak berkomunikasi tanpa dibatasi regulasi ketat negara (Sayuti, 2015). Dampak dari situasi tersebut yakni mempengaruhi nilai, karakter dan identitas suatu bangsa yang sebelumnya terinternalisasi dan diyakini oleh masyarakat. Sehingga, nilai-nilai yang menjadi khas pada setiap capaian budaya bangsa saat ini semakin tergerus oleh nilai baru yang datang dari luar. Pentingnya mengimbangi proses globalisasi dengan mentransformasikan nilai-nilai budaya lokal serta pemikiran berbasis kearifan lokal dalam pendidikan. Sehingga kearifan lokal sebagai bagian dari jati diri bangsa Indonesia tetap terpelihara di tengah-tengah arus besar era globalisasi. 
Identitas bangsa Indonesia adalah keragaman kearifan lokal yang ada di tiap daerah (Kemendikbud, 2015). Sangat penting menjadikan kearifan lokal berbasis keunggulan lokal sebagai bagian dari konsep pendidikan Indonesia. Dalam konsep pendidikan berbasis kearifan lokal mendayagunakan berbagai keunggulan lokal di sekitar dalam aspek ekonomi, aspek budaya, aspek teknologi informasi, aspek bahasa, aspek komunikasi, aspek ekologi, maupun aspek-aspek lain yang seluruhnya dapat produktif bagi pengembangan potensi peserta didik (Asmani, 2013). Kearifan lokal dalam konsep pendidikan memudahkan peserta didik  untuk lebih mengenal keunggulan lokal di daerah sekitar tempat tinggalnya. Peserta didik dapat memahaminsegala aspek nilai yang berkaitan dengan keunggulan lokal tersebut dan mampu mengelola maupun melestarikan keunggulan  lokal di sekitarnya (Nisa, 2017).
Keunggulan lokal yang dimiliki tiap daerah di Indonesia bermacam-macam, salah satunya yakni candi. Candi merupakan salah satu wujud pewarisan kearifan lokal berupa cagar budaya yang keberadaannya tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Bangunan candi memiliki karakteristik bentuk yang unik, yakni pada bentuk bangunan maupun relief yang melekat pada tiap dinding candi. Selain menjadi hiasan pada bangunan, relif juga memiliki cerita yang dibuat untuk menyampaikan pesan kebaikan atau ajaran agama. Keberadaan candi memperlihatkan tingginya semangat dan loyalitas masyarakat terdahulu terhadap tujuan bersama. Tanpa adanya gotong royong dan loyalitas dalam proses pembangunan, suatu mahakarya berupa candi tidak akan terwujud. Pentingnya  pelestarian, baik fisik maupun nilai-nilai yang terkandung mengingat bahwa candi sebagai cagar budaya memiliki aspek warisan budaya, ilmu pengetahuan, dan sejarah sehingga memiliki arti yang penting, hal ini sesuai dengan pengertian cagar budaya UU RI Pasal.1 No. 11 tahun 2010. Wujud pelestarian yang dapat dilakukan dengan melakukan upaya konservasi terhadap candi.
Sidoarjo merupakan salah satu kabupaten yang berada di Jawa Timur dan memiliki beragam bentuk keunggulan lokal berupa cagar budaya, salah satunya adalah Candi Pari. Candi Pari menjadi salah satu candi yang kondisinya sangat baik di wilayah Sidoarjo. Candi Pari merupakan cagar budaya bernilai tinggi yang menunjukkan bahwasannya di wilayah tersebut memiliki sejarah peninggalan zaman Majapahit. Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di Candi Pari Sidoarjo melalui wawancara dengan juru pelihara pada tanggal 11 November 2020, peneliti mendapatkan informasi bahwa Candi Pari dalam praktik pendidikan kurang dimanfaatkan secara maksimal di wilayah Sidoarjo terutama sekitar Candi Pari. Hal ini diketahui dari jumlah pengunjung dan antusias pengunjung. Pengunjung kalangan pemuda hingga anak-anak daerah Sidoarjo banyak yang baru mengetahui adanya candi, disamping itu antusias mereka saat berkunjung tergolong rendah.
Berdasarkan wawancara dengan guru kelas 5 pada tanggal 18 Desember 2020, diketahui pembelajaran di sekolah sumber belajar yang digunakan lebih berfokus pada buku tema. Pengembangan praktik pendidikan berbasis etnopedagogi (kearifan lokal) melalui Candi Pari juga belum dimanfaatkan. Materi mengenai Candi Pari yang diberikan kepada peserta didik sekolah dasar hanya sebatas bagian dari peninggalan Majapahit yang berada di daerah Sidoarjo. Hal ini disebabkan belum adanya penelitian mengenai pemanfaatan candi sebagai sumber belajar tematik sekolah dasar yang dapat menjadi rujukan guru dalam pengembangan sumber belajar etnopedagogi terhadap pengembangan disetiap pembelajaran tematik khususnya di kelas 5. Padahal Candi Pari merupakan wujud nyata kearifan lokal di Sidoarjo yang keberadaannya perlu adanya pelestarian dan perlindungan.
Wujud pelestarian dan wujud perlindungan yang perlu dilakukan pada yakni konservasi. Menurut Wahyudi (2010), Konservasi bermakna pelestarian atau mengawetan terhadap daya dukung, mutu, fungsi dan kemampuan lingkungan secara seimbang. Ruang lingkup kegiatan konservasi mencakup: tindakan preservasi (pemeliharaan dan pengawetan), tindakan restorasi (pengembalian atau pemulihan), tindakan rekonstruksi (pengembalian seperti semula pada bagian-bagian yang rusak), tindakan adaptasi (penyesuaian) dan dan upaya revitalisasi (proses untuk menghidupkan atau meningkatkan kembali sesuatu hal yang sebelumnya pernah ada namun kurang terberdaya). Dalam bangunan candi, kegiatan konservasi merupakan bentuk usaha penyelamatan dari kehancuran dan kemusnahan. Mengingat candi kondisinya sudah berumur puluhan hingga ratusan tahun, dan yang dapat kita jumpai saat ini terancam punah, baik akibat peristiwa alam, maupun tindakan tidak bertanggung jawab yang dilakukan oleh manusia seperti halnya pencurian, penggelapan, perusakan. Hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan dan pemahaman mengenai pentingnya melestarikan kearifan lokal.  Keinginan bangsa dalam memelihara warisan budaya yang dimiliki secara umum pun sangat rendah (Said, 2013). Sehingga, penting untuk dilakukan pelestarian  dengan wujud konservasi. Tujuannya, generasi muda yang akan datang memperoleh pengetahuan dan bukti peninggalan sejarahnya.
Konservasi candi tidak hanya sebatas fisik, tetapi juga pengembangan nilai-nilai sejarah dan pengetahuan yang terkandung didalamnya. Penelitian mengenai pendidikan konservasi dilakukan oleh Huda (2018), dalam penelitian tersebut diketahui bahwa pendidikan mengenai konservasi dapat diupayakan dengan di desain pada pembelajaran IPS, tujuannya guna memelihara serta memberikan edukasi kepada peserta didik terhadap pentingnya membangun nasionalisme melalui warisan budaya bangsa dengan mengenalkan sejak dini warisan budaya dan mendorong proses penguatan internalisasi kekhasan budaya bangsa agar tetap eksis di era globalisasi yakni dengan pendidikan konservasi. Salah satu warisan budaya yang dapat digunakan dalam pendidikan konservasi di Sidoarjo salah satunya berupa Candi Pari. Upaya pelestarian sebagai wujud konservasi terhadap candi yang dapat dilakukan melalui peran pendidikan adalah dengan menjadikan sebagai sumber belajar berbasis etnopedagogi. Upaya untuk melestarikan candi yakni dengan memberikan edukasi mengenai candi kepada peserta didik. Sebagai upaya membentuk dan menuntun perilaku masyarakat dalam kehidupan sehari-hari nilai budaya sangat penting untuk ditanamkan, dipelajari serta diwariskan (Kemendikbud, 2016).  
Konservasi yang dapat dilakukan di Candi Pari Sidoarjo yakni sebagai sumber belajar etnopedagogi di sekolah dasar. Sumber belajar merupakan segala sesuatu dalam hal ini dapat berupa data, benda, fakta, ide, orang, dan lain-lain yang dapat menimbulkan proses belajar (Prastowo, 2018). Candi merupakan wujud benda atau bangunan yang mengandung nilai kearifan lokal yang dapat digunakan sebagai sumber belajar berbasis etnopedagogi dengan menganalisis muatan materi yang terkandung menjadi pengembangan materi sekolah dasar. Dengan menjadikan Candi sebagai sumber belajar selain sebagai sarana untuk menyampaikan materi pada peserta didik dapat juga sebagai bentuk pengenalan akan sejarah dan keunikan dari warisan budaya tersebut, sehingga diharapkan peserta didik dapat memahami dan mempelajari bentuk kearifan lokal serta pentingnya wujud konservasi. Dengan menjadikan candi sebagai sumber belajar berbasis kearifan lokal diharapkan juga dapat membantu guru dalam pengembangan bahan ajar sehingga sumber belajar tidak hanya berpedoman pada buku pedoman guru dan buku siswa.  
Candi Pari Sidoarjo memiliki muatan materi yang dapat dijadikan pengembangan materi sekolah dasar. Penelitian yang dilakukan Sari (2017) mengungkapkan hal menarik dari Candi Pari, yakni bahwa bangunan candi mendapat pengaruh dari Campa. Pengaruh tersebut tampak dari segi bentuk dan ornamennya. Analisis yang dilakukan pada bangunan Candi terdapat realif dekoratif yakni bergambar kuda dilompati ikan. Tidak hanya itu, Bangunan candi juga berbentuk geometri seperti pada bagian kaki candi yang berbentuk segi empat.  Dari analisis tersebut terdapat materi-materi sekolah dasar, misalnya materi bangun datar pada pembelajaran matematika dan materi gambar dekoratif pada pembelajaran SBdP.
Sebelumnya penggunaan candi sebagai sumber belajar telah dilakukan di tingkat sekolah dasar maupun menengah. Penggunaan candi di gunakan dalam materi sejarah dalam mata pelajaran IPS. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Imanidar (2017) disimpulkan bahwa bangunan candi dapat mengoptimalisasi proses pembelajaran IPS materi sejarah dengan memanfaatkan candi. Dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan di delam kelas tiap hari, ada kalanya peserta didik mengalami kejenuhan sehingga dikhawatirkan dapat memberikan dampak yang negatif dalam proses belajar. Memanfaatkan bangunan bersejarah seperti candi diharapkan menjadi salah satu solusi mengurangi kejenuhan di kelas sehingga peserta didik lebih bersemangat dan mengetahui sejarah. Setelah peserta didik diajak mengunjungi bangunan candi, peserta didik akan merasa lebih memahami dan mengetahui karena peserta didik melihat bangunan candi  secara langsung dan real. Peserta didik yang belum tahu menjadi tahu setelah melihat di lapangan keaadaan bangunan candi. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya, terdapat kekurangan bahwasannya penggunaan candi ditingkat pendidikan terbatas hanya sebagai sumber belajar yang sangat umum digunakan dalam materi IPS saja. Kebaharuan dari penelitian sebelumnya yakni candi tidak hanya digunakan dalam materi pembelajaran IPS, candi dapat digunakan dalam pembelajaran lain. Dilihat dari aspek kognitif, candi dapat dijadikan sebagai sumber belajar Matematika, IPS, IPA, Bahasa Indonesia dan PPKn. Sedangkan dalam aspek motorik, candi dapat dijadikan sebagai sumber belajar SBdP.
Dalam mengidentifikasi aspek tersebut peneliti menggunakan metode etnografi. Namun, hal ini juga harus diperlukan penguatan wawasan guru dalam menyelaraskan materi pembelajaran dengan memanfaatkan candi sebagai sumber belajar. Dalam penelitian ini, peneliti memiliki keunggulan melestarikan dan melindungi kearifan lokal berupa Candi Pari dari pengaruh negatif perkembangan teknologi.
Penelitian ini mengidentifikasi candi sebagai wujud kearifan lokal dan menggabungkannya kedalam analisis pengembangan materi tingkat sekolah dasar. Sehingga nantinya bangunan candi dapat digunakan sebagai sumber belajar. Sesuai dengan peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 79 Tahun 2014 menjelaskan bahwa pada kurikulum 3013 pembelajaran di sekolah harus bermuatan lokal. pembelajaran bermuatan lokal mengembangkan pembelajaran dengan memahami potensi dan keunikan lokal untuk membentuk pemahaman peserta didik terhadap keunggulan dan kearifan di sekitar tempat tinggalnya. Dengan menjadikan candi yang merupakan bentuk kearifan lokal berwujud nyata yang keberadaannya di lingkungan masyarakat selain dapat meningkatkan produktivitas pembelajaran dalam penyampaian materi juga  dapat memberikan pengetahuan mengenai kearifan lokal di lingkungan sekitar, sehingga pembelajaran yang diperoleh lebih bermakna. Penelitian mengenai Candi Pari sudah pernah dilakukan, namun sebelumnya belum dikaitkan dengan sumber belajar berbasis etnopedagogi di sekolah dasar. Penelitian mengenai kearifan lokal sebagai sumber belajar sangat menarik untuk diteliti.  Sehingga  Peneliti merasa perlu diadakannya penelitian untuk mengkaji hal tersebut dengan judul “Candi Pari Sidoarjo Jawa Timur Sebagai Sumber Belajar Berbasis Etnopedagogi di Sekolah Dasar.”

METODE
Penelitian ini menggunakan metode etnografi dan merupakan jenis pendekatan penelitian kualitatif. Objek dari penelitian ini yakni cagar budaya yang merupakan aktualisasi dari hasil buatan manusia yang tentunya memiliki nilai sejarah dan merupakan bagian dari keunggulan lokal berada di tengah-tengah masyarakat. Peneliti berperan sebagai orang yang sedang mempelajari budaya sehingga di lakukan sebuah penelitian lapangan. Peneliti nantinya akan masuk ke dalam komunitas yang diteliti dan nantinya akan dianalisis. Terdapat beberapa mekanisme dalam penelitian etnografi, di antaranya yakni memilih suatu proyek etnografi yakni yang berjudul “Candi Pari Sidoarjo Jawa Timur Sebagai Sumber Belajar Berbasis Etnopedagogi Di Sekolah Dasar, mengajukan pertanyaan etnografi, mengumpulkan data secara observasi partisipan, membuat rekaman etnografi dengan mencatat seluruh hasil proses, mengumpulkan data etnografi, menganalisis data etnografi, dan terakhir menulis hasil penelitian etnografi.
Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui proses wawancara terhadap dua narasumber, yakni juru pelihara Candi Pari, dan guru kelas 5. Selain data wawancara data yang dibutuhkan juga berupa data dari observasi dan dokumentasi yang diperoleh dari objek yang akan diteliti. Lokasi penelitian berada di dua tempat yakni: Candi Pari di Sidoarjo Jawa Timur dan UPT SDN Pertapan Maduretno. Untuk teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah data deskriptif, data tersebut dapat diperoleh melalui wawancara mendalam (indepth Interview) yakni kegiatan wawancara terhadap dua narasumber, observasi partisipasi (participant observer) yakni proses pengamatan terhadap objek yang dilakukan peneliti secara langsung untuk memeroleh data dan yang terakhir adalah kegiatan dokumentasi berupa video, foto, maupun dokumen-dokumen lain yang dapat mendukung penelitian yang dilakukan. Dokumen tersebut diperoleh dari Candi Pari, SD, dan BPCB Jawa Timur.
Selanjutnya, dilakukan teknik analisis data dengan mengolah data jenuh dari hasil proses pengumpulan data yang kemudian dianalisis, teknik yang digunakan dalam analisis data yakni : (1) Reduksi data (data reduction); (2) Penyajian data (data display); dan (3) Verifikasi data (conclution drawing). Dalam memeriksa keabsahan data, teknik yang digunakan adalah dengan menggunakan teknik: (1) Credibility  yang dilakukan dengan menyajikan data yang telah dikumpulkan oleh peneliti sesuai fakta yang terdapat pada objek penelitian; (2) Transferability adalah prosesvaliditas eksternal dalam suatu penelitian kualitatif; (3) Dependability merupakan kegiatan audit terhadap seluruh proses, dan (4) Confirmability merupakan proses menguji hasil penelitian yang berkaitan dengan proses penelitian yang dilakukan. Penelitian dapat memenuhi standar jika peneliti melaksanakan penelitian mengenai Candi Pari sebagai sumber belajar di lokasi penelitian Candi Pari dan di sekolah dasar. 

HASIL 
Candi Pari ialah cagar budaya peninggalan Kerajaan Majapahit yang ditemukan pada 16 Oktober 1906 masa pemerintahan Hindia-Belanda. Candi yang terletak di Desa Candi Pari, Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo Jawa Timur. Candi Pari berada di lokasi padat penduduk yang berjarak sekitar 6 km bagian barat Kecamatan Porong. Halaman Candi Pari menempati luas 1.310 meter persegi dan berada pada ketinggian 4,42 di atas permukaan air laut. Candi Pari dikelilingi oleh pagar batu bata yang tersusun rapi. Di Sebelah utara dan timur candi dikelilingi oleh rumah warga, untuk sebelah barat candi terdapat pendopo dan sedikit tempat parkir, sedangkan bagian selatan candi merupakan jalan desa yang merupakan jalan umum membentang dari timur dan barat arah Porong – Krembung. Status hak milik tanah cagar budaya berupa Candi Pari ini adalah milik Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala Jawa Timur dengan nomor sertifikat B. 7763112. 
Bangunan Candi Pari telah mengalami beberapa kali pemugaran. Berikut merupakan wawancara dengan juru pelihara Candi pada tanggal 13 Maret 2021.
“Pada bagian atas pintu masuk ada tulisan angka 1293 yang terbuat dari batu andesit, tulisan itu bukan asli mbak, yang asli sudah runtuh. Tulisan itu adalah tahun pembangunan Candi Pari yang dibuat semirip mungkin dengan bentuk aslinya. Bangunan Candi hampir seluruhnya menggunakan batu bata, yang batu andesit hanya bagian pintu masuk sama hiasan tangga yang tinggal satu ini.”
Berdasarkan presepsi tersebut diperoleh data bahwasannya bangunan Candi Pari yang menghadap kebarat ini didirikan pada tahun 1371 Masehi. Hal ini diketahu dari tulisan 1293 Saka di dinding atas pintu masuk candi yang dalam hitungan kalender Masehi berarti tahun 1371. Batuan penyusun Candi Pari terdiri atas 90% batu bata yang terlihat hampir diseluruh bagian bangunan candi dan 10% batu andesit yang terdapat pada bagian atas pintu masuk candi serta hiasan pada sisi kanan kiri tangga yang saat ini hanya tersisa satu bagian saja.  Pemakaian bahan penyusun candi yakni batu bata yang merupakan ciri khas dari candi-candi di daerah Jawa Timur khususnya pada periode Majapahit. selain batu bata terdapat batu andesit yang berada di pintu masuk Candi, serta pada hiasan tangga Candi Pari.
Pada dinding Candi bagian utara, timur dan selatan terdapat dua buah lubang angin tiap bagian dinding, jadi total seluruh lubang angin berjumlah enam buah. Pada dinding Candi Pari juga terdapat hiasan dekoratif berupa relief bergambar kuda dilompati ikan. Namun relief tersebut sudah tidak begitu terlihat karena mulai terkikis dan aus. Adanya lubang angin pada dinding candi sehingga sirkulasi udara baik memberikan dampak  saat masuk ke dalam Candi terasa sejuk dan nyaman. Pada bagian atap Candi sebagian telah runtuh sehingga tersisa panjang 7,8 meter, lebar 7,8 meter dan tinggi 4,05 meter. Hiasan pada dinding atap candi yang terlihat berupa menara pejal, namun keberadan hiasan tersebut sudah tidak lengkap lagi dan beberapa tidak menunjukkan bentuk hiasannya.
Bangunan Candi Pari bagian dari peninggalan Majapahit yang tidak menunjukkan karakter dari kerajaan Majapahit namun justru mengadopsi gaya arsitektur bangunan suci dari Champa. Campa merupakan sebuah kerajaan yang berada di Vietnam. Hal tersebut nampak dari segi bentuk dan ornamentasinya. Candi Pari memiliki bentuk fisik yang tambun tidak seperti candi Periode Jawa Timur misalnya Candi Penataran dan Candi Kidal  yang memiliki bentuk ramping. Berdasarkan data pemugaran Candi Pari yang dilakukan oleh Balai Pelestarian Cagar Budaya Jawa Timur pada tahun 1994  Panjang Candi Pari berukuran 13,55 meter, dengan lebar 13,40 meter, dan tinggi 13,80 meter. 
Pendapat yang sama mengenai Candi Pari yang merupakan wujud akulturasi berupa bangunan dari Campa diungkapkan oleh juru pelihara. Menurut juru pelihara Candi terdapat cerita rakyat yang beredar dan diyakini  masyarakat mengenai Candi Pari. Candi memiliki sejarah yakni sebagai monumen atas moksanya jaka Pandelegan dan Candi Sumur (Candi yang berlokasi dekat dengan Candi Pari) istrinya yang bernama Nyi Roro Walang Angin Karena mereka berjasa ke Majapahit waktu Kerajaan tersebut gagal panen dengan meminta upeti dari Desa Kedung Ras (sekarang menjadi Desa Candi Pari) saat pemerintahan raja Hayam Wuruk. Kemakmuran Desa Kedung Ras membuat Raja Hayam Wuruk kembali menuntut upeti namun dengan jumlah yang lebih besar. Jaka Pandelega yang merasa rakyat tidak berhutang budi pada Kerajaan Majapahit menolak adanya tuntutan tersebut. Sehingga pada musim panen berikutnya hasil pertanian tidak diserahkan lagi ke Majapahit namun digunakan sebagai kepentingan masyarakat di daerah tersebut. Kerajaan Majapahit yang saat itu sedang berjaya menganggap sikap Jaka Pandelegan sebagai tantangan terhadap prajuritnya. Untuk itu Raja Hayam Wuruk mengirim prajuritnya menangkap Jaka Pandelega. Jaka Pandelega menghindari tangkapan Para Prajurit Majapahit dengan lari dan melompat menuju lumbung Padi yang tempatnya di Candi Pari. Di lumbung padi tersebut Jaka Pandelega muksa.  Merasa tidak dapat menangkap Jaka Pandelega, kemudian prajutir bergerak menangkap istri Jaka Pandelega yang bernama Nyi Roro Walang Angin. Nyi Roro Walang Angin juga berlari menghindari tangkapan prajurit dan menyeburkan diri ke sumur di sebelah selatan dekat tumpukan padi, akhirnya moksa dan tidak pernah kembali.
Untuk mengenang tanda hilangnya sepasang suami istri tersebut Raja Hayam wuruk memerintahkan prajuritnya membangun Candi tempat hilangnya jaka pandeglang dinamakan Candi Pari dan tempat hilangnya Nyi Roro Walang Angin dinamakan Candi sumur. Waktu pembangunan Candi Pari di Campa terjadi perang saudara, sehingga banyak pengungsi dari campa mengungsi di sekitar Candi Pari. Sebagai rasa terima kasih pengungsi ikut membangun Candi Pari. Sehingga wajar jika gaya bangunan Candi Pari di adopsi dari Campa. Dibutuhkan penelitian lebih lanjut dengan menggali dan mendokumentasikan kejadian masa lampau hingga sejarah mengenai Candi Pari tersebut menjadi lebih valid.
Setelah Candi Pari dibangun, Candi Pari digunakan sebagai tempat sembahyang umat Hindu. Seiring perkembangan masuknya agama Islam di Indonesia, masyarakat Desa Candi Pari didominasi beragama islam. Sehingga, selain fungsi candi sebagai ritual keagamaan oleh masyarakat beragaman Hindu, Candi Pari juga memiliki fungsi lain bagi masyarakat khususnya warga Desa Candi Pari yang mayoritas dari etnis jawa dan beragama Islam. Fungsi Candi Pari antara lain yakni sebagai tempat berkumpulnya masyarakat sekitar candi, kegiatan wayangan yang dilaksanakan di pendopo candi sebelum puasa Ramadhan, hingga dijadikan sebagai tempat berdoa agama lain namun tetap berdoa sesuai keyakinan masing-masing karena mereka menganggap bangunan tersebut sebagai bangunan suci. Masyarakat sekitar Candi sangat menghormati bangunan tersebut. 
Selain menghormati bangunan peninggalan sejarah berupa Candi Pari. Masyarakat turut aktif dalam pelestarian Candi Pari. Dari hasil wawancara dengan juru pelihara Candi pada tanggal 13 Maret 2021
“Semua bentuk kegiatan pelestarian pada bangunan candi sesuai arahan dinas dan badan pelestarian mbak, karena memang tidak ada biaya retribusi. Tapi untuk alat kebersihan yang digunakan, misal untuk menyapu halaman candi atau tong sampah kadang juga kami peroleh dari sumbangan warga, warga di sini terutama orang tua dan yang mengerti warisan budaya mereka sangat peduli.” 
Berdasarkan presepsi tersebut dan di dukung dengan kondisi Candi Pari yang tergolong sangat baik. Diketahui perawatan dan pelestarian yang dilakukan maksimal. Perawatan dan pelestarian yang baik ini juga tidak terlepas dari sinergi yang baik antara masyarakat, DISPORAPAR Sidoarjo serta Balai Pelestarian Cagar Budaya (BPCB) Jawa Timur. pemerintah dan masyarakat melakukan praktik konservasi sebagai upaya agar Candi Pari tetap terjaga kelestariannya. Tindakan konservasi yang telah dilakukan meliputi: (1) Tindakan perawatan (preservasi) dengan melakukan perawatan pada Candi Pari. Perawatan tersebut dilakukan pada bagian batu-batuan penyusun candi dari lumut yang menempel serta selalu menjaga kebersihan area candi yang dilakukan setiap pagi. Pembersihan dilakukan dengan dua cara yakni dengan mekanis kering yang dilakukan dengan menggunakan alat pembersih berupa sapu ijuk dan sapu lidi, dan dilakukan juga pembersihan dengan mekanis basah menggunakan alat power sprayer. Pembersihan dilakukan dengan sangat hati-hati bertujuan agar material dan batuan penyusun candi tidak ikut terkikis. Tidak hanya itu didirikannya papan berisi larangan pengerusakan merupakan upaya yang dilakukan sebagai bagian dari tindakan perawatan; (2) Tindakan pemulihan (restorasi) dengan cara memberikan edukasi kepada masyarakat sekitar maupun pengunjung Candi Pari bahwa  bangunan tersebut merupakan cagar budaya yang memiliki nilai sejarah sehingga penting dilakukan pelestarian. Tidak hanya itu, pemerintah juga berupaya melakukan pemulihan dengan diadakannnya festival Budaya Sidoarjo; (3) Tindakan perbaikan (rekontruksi) dilakukan dengan melaksanakan pemugaran terhadap Candi secara berkelanjutan. Pemugaran pada Candi sebelumnya telah dilakukan pada masa pemerintahan Hindia- Belanda yakni dengan dilakukan proses pemugaran dan dilakukan penambahan kayu di bagian atas pintu masuk candi. Pemugaran kembali dilakukan oleh Badan Pelestarian Cagar Budaya (BPCB) Jawa Timur selama kurang lebih 6 tahun yakni pada tahun 1994 hingga 1999. Pemugaran kedua dilakukan dan mengganti bagian kayu yang telah lapuk dengan batu andesit; (4) Tindakan penyesuaian (adaptasi) dengan memperbolehkan kegiatan masyarakat yang dilaksanakan di Candi Pari namun dengan mematuhi peraturan, bahkan kegiatan wayangan yang dilakukan oleh etnis Jawa  sebagai wujud penyesuaian dengan masyarakat sekitar candi; (5) Usaha menghidupkan kembali (revitalisasi) dengan cara memberikan fasilitas berupa pendopo, pagar yang mengelilingi Candi Pari,  halaman berupa taman yang hijau, lampu sorot, tempat parkir, serta kamar mandi sebagai inovasi meningkatkan kenyamanan dan atusias pengunjung terhadap candi Pari.
Berkaitan dengan upaya pelestarian pada Candi Pari, pendidikan dapat berperan dalam upaya tersebut, yakni dengan menjadikan Candi Pari sebagai sumber belajar. Menjadikan Candi Pari sebagai sumber belajar selain sebagai upaya pelestarian, tujuan pembelajaran pun juga dapat tercapai dengan baik dan pembelajaran akan lebih bermakna, karena dilaksanakan langsung di lingkungan sekitar. Berikut sesuai dengan hasil wawancara dengan guru SDN Pertapan Maduretno  pada Tanggal 18 Maret 2021.
“Sebelumnya memang kita belum pernah melakukan pembelajaran menggunakan Candi Pari, studi wisata ke candi hanya sekali, itupun berlokasi di candi yang di Mojokerto dan sudah 10 tahun yang lalu sepertinya mbak. Saya rasa jika menggunakan Candi Pari itu sangat cocok sekali, selain ekonomis, anak-anak dapat belajar di luar kelas sekaligus mengetahui kalau di Sidoarjo ternyata juga ada peninggalan sejarah berupa Candi Pari yang perlu dilestarikan”.












































































































































































































































































































Dari Hasil wawancara dengan guru kelas 5 SDN Pertapan Maduretno pada tanggal 18 Maret 2021. Penggunaan Candi Pari sebagai sumber belajar dapat di relevansikan dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai.
“Banyak sekali model pembelajaran yang dapat digunakan untuk menggabungkan muatan materi etnopedagogi yang ada di Candi dengan muatan materi tiap kelas di sekolah Dasar. Seperti model jaring laba-laba yang sesuai buku tema itu bisa dilihat di buku guru contohnya. Biar nanti kesana sekalian belajarnya tidak hanya tentang sejarah, tapi dalam bentuk seperti tema, anak-anak pasti antusias banget”
Dari pernyataan guru kelas V tersebut diketahui bahwa penggunaan Candi Pari sebagai sumber belajar langkah pertama yang perlu dilakukan yakni analisis KD yang sesuai dengan materi di Candi, setelah menganalisis KD yang sesuai dengan materi etnopedagogi pada Candi Pari dapat dilakukan relevansi muatan materi dengan model Webbed atau jaring laba-laba. Model webbed adalah salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan di sekolah dasar dengan melalui tema tertentu yang dianggap relevan. Berikut ini merupakan hasil dari keterpaduan yang dapat diterapkan melalui etnopedagogi dan telah disesuaikan dengan KD pada kelas 5. pada KD muatan SBdP 3.1 Memahami gambar cerita,  muatan Matematika 3.5 menjelaskan posisi suatu benda menggunakan arah mata angin, muatan Bahasa Indonesia 3.2 Mengklasifikasi informasi yang didapat dari buku ke dalam aspek apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana, dan muatan Diawali dengan muatan SBdP dengan memberikan gambar cerita mengenai cerita rakyat asal mula bangunan Candi Pari yang mengadopsi gaya bangunan dari Campa. Kemudian dikaitkan dengan muatan Bahasa Indonesia mengklasifikasikan informasi dari gambar cerita tersebut sesuai aspek apa, di mana, siapa, kapan, mengapa, dan bagaimana. Setelah itu, pada aspek di mana, dihubungkan dengan denah lokasi Candi Pari yang sesuai dengan arah mata angin melalui muatan matematika. 

PEMBAHASAN
Menurut Sedyawati  (2013), Candi berasal dari kata Candika grha, yang memiliki arti Rumah Dewi Candika. Dewi Candika ialah salah satu nama Dewi Durga (Dewi maut). Istilah candi pertama kali populer di Jawa Tengah  dan Yogyakarta. Di wilayah Jawa Timur candi lebih dikenal dengan nama cungkub dan di Sumatera Utara dikenal dengan nama biaro. Namun, saat ini istilah “candi” lebih populer dikalangan masyarakat yang artinya bangunan yang memiliki nilai sejarah dan terbuat dari batu atau bata, dan menjadi petunjuk bahwa aslinya semula berfungsi sebagai bangunan suci yang terkait dengan sarana ritual agama Hindu dan Budha. Tiap bangunan Candi memiliki karakteristik sendiri, salah satunya Candi Pari. Candi Pari merupakan bangunan peninggalan sejarah Majapahit yang memiliki akulturasi dari Campa yang diketahui gaya bangunan. Gaya bangunan Candi Pari tidak seperti gaya bangunan Candi Jawa Timuran, gaya bangunan Candi Pari dilihat dari bentuk dan ornamennya yang mengadosi dari Campa. Hal ini diketahui melalui wawancara kepada juru pelihara bahwa Candi Pari memiliki sejarah yang beredar di masyarakat yakni sebagai monumen atas moksanya jaka Pandelegan. Saat pembangunan Candi Pari, di Campa terjadi perang saudara, sehingga banyak pengungsi dari Campa mengungsi di sekitar Candi Pari. Sebagai rasa terima kasih pengungsi ikut membangun Candi Pari. Sehingga wajar jika gaya bangunan Candi Pari mengadopsi gaya bangunan dari Campa.
Candi Pari sebagai bentuk akulturasi bangunan dari campa juga sependapat dengan penelitian tim penelusuran Sidoarjo, bahwa Candi Pari disebut sebagai bangunan persembahan untuk Ratu Campa, atau lebih tepatnya sebagai tempat persinggahan sang ratu bila ingin mengunjungi saudaranya di Majapahit. Pendapat sejenis dikemukakan oleh N. J krom (dalam Ecole 1981), yakni Candi Pari memiliki gaya arsitektur bangunan Campa.
Candi Pari sebagai bagian dari warisan budaya yang berada di Sidoarjo Jawa Timur perlu untuk dilestarikan. Candi merupakan salah satu bukti warisan budaya yang perlu dijaga dan dilestarikan agar pengetahuan di dalamnya dapat dibuktikan, tidak hanya sebagai dongeng belaka, dan juga sebagai karakteristik bangsa. Tinggalan ini telah dibangun oleh leluhur menggunakan ide dan teknologi yang sedemikian rupa, tetapi karena umur peninggalan yang beratus-ratus tahun sehingga menjadi rapuh dan tidak sedikit yang rusak (kemendikbud, 2018). Upaya pelestarian yang dilakukan pada Candi Pari tentu tidak terlepas dari peran masyarakat sekitar Candi, BPCB Jawa Timur serta DISPORAPAR Sidoarjo. Menurut Rachman (2012) wujud konservasi dapat dilakukan memalui tindakan preservasi, tindakan restorasi, tindakan rekontruksi, tindakan adaptasi hingga tindakan revitalisasi pada Candi Pari.
Pada Penelitian yang dilakukan oleh  Ika Oktavianti dan Yuni Ratnasari (2018), penelitian yang dilakukan dijelaskan bahwa Kearifan lokal sebagai bagian dari keunggulan lokal di lingkungan sekitar penting dilestarikan dan diturunkan dari generasi ke generasi. Peran pendidikan sebagai fasilitator utama dalam pendidikan dirasakan penting untuk mengenalkan sejak dini kepada peserta didik akan keunggulan lokal daerahnya. Penelitihan tersebut diketahui juga bahwa etnopedagogi dalam pembelajaran disekolah dasar mampu meningkatkan rasa bangga peserta didik dengan kearifan lokal daerah tempat tinggalnya dan meningkatkan rasa keinginan dan kepedulian peserta didik melalui pelestarian keunggulan lokal lokal sebagai wujud mempertahankan nilai-nilai kearifan lokal.
Dari penelitihan di atas dapat disimpulkan Selain peran masyarakat dan pemerintah, peran bidang pendidikan juga sangat dibutuhkan dalam upaya pelestarian Candi Pari. Upaya pelestarian tersebut yakni dengan menjadikan Candi Pari sebagai sumber belajar. Menjadikannya Candi Pari sebagai sumber belajar sebagai upaya pelaksaan pembelajaran berbasis lingkungan melalui benda kongkret dan sebagai pengenalan warisan budaya sekitar kepada peserta didik, membentuk kesadaran akan pentingnya pelestarian warisan budaya di tengah-tengah globalisasi, memberikan edukasi bahwasannya Indonesia merupakan negara yang kaya akan budaya.  Sehingga tujuan pembelajaran dapat tersampaikan dan pembelajaran pun lebih bermakna. 
Sesuai dengan standar pendidikan nasional, terdapat standar isi yang salah satunya memuat materi ajar. Dalam penerapan Candi Pari Sidoarjo Jawa Timur sebagai sumber belajar, dapat ditemukan mengandung materi etnopedaagogi yang dapat direlevansikan terhadap tiap-tiap muatan tematik integratif. Materi etnopedagogi yang dapat ditemukan yakni 5 kerangka dasar dan struktur kurikulum yang dikembangkan dalam pembelajaran pendidikan sekolah dasar hingga menengah. Menurut Mulyasa (2011), yang pertama yakni kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian. Candi Pari  merupakan salah satu cagar budaya Indonesia yang perlu dilakukan wujud pelestarian. Dengan penerapan Candi Pari sebagai sumber belajar dapat dijadikan sebagai bentuk upaya pengenalan terhadap kearifan lokal yang perlu dilakukan pelestarian di tengah-tengah globalisai sehingga dapat menumbuhkan rasa cinta tanah air pada peserta didik. Selain itu dengan adanya pelestarian bangunan Candi Pari dapat juga meningkatkan persatuan dalam keberagaman. Pada kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan Ditemukan beberapa muatan etnopedagogi pada Candi Pari yang dapat direlevansikan ke muatan ilmu pengetahuan, misalnya adalah matematika yang berkaitan dengan bangun ruang, panjang dan jarak menggunakan satuan tak baku. Ditemukan juga konsep IPA tentang pelestarian sumber daya alam, zat penyusun yang dapat ditemukan pada komponen Candi Pari, dan ekosistem darat. IPS tentang bukti dari peninggalan Kerajaan Majapahit, kondisingeografis daerah,ninteraksi sosial dan perekonomiannuntuk kesejahteraan masyarakat. Konsep lain yang ditemukan adalah tentang Bahasa Indonesia yakni pendekripsian informasi pada suatu objek ke dalam aspek aspek serta menguraikan konsep pada cerita, makna kosa kata, hingga kegiatan wawancara. Pada kelompok mata pelajaran estetika, Candi memiliki unsur seni rupa yang diantaranya yakni pada arca yang merupakan seni ukir batuan yan telah ada sejak zaman dahulu terdapat relief pada bangunan candi juga merupakan suatu karya seni dekoratif. Dan yang terakhir pada kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, dapat ditemukan yakni Berkata baik sopan, santun wajib dilakukan dimana saja. Salah satunya di Candi Pari sebagai tempat bersejarah. Diharapkan dengan memahami nilai sejarah pada Candi Pari, peserta didik akan selalu mengingat Tuhan, sehingga selalu menjaga kesopanan dan selalu berbuat baik kepada siapapun. Fungsi candi Pari yakni sebagai tempat sembahyang masyarakat Hindu. Wujud toleransi antar agama juga sangat kental diwilayah tersebut. Mengingat seluruh masyarakat sekitar Candi Pari yang beragama Islam, namun tetap ikut berperan dalam upaya pelestarian Candi. Dan terakhir, pada kelompok mata pelajaran PJOK berkaitan dengan cara menjaga lingkungan saat berwisata. 
Materi etnopedagogi yang terdapat pada Candi Pari Sidoarjo dapat direlevansikan kedalam pembelajaran tematik integratif  di SD. Dalam hal ini peneliti merelevansikan materi Candi Pari kedalam materi tematik integratif kelas 5 SD dengan menggunakan model Webbed atau jaring laba–laba. Model webbed adalah model pembelajaran yang dapat diterapkan di sekolah dasar dengan melalui tema tertentu yang dianggap relevan. Tema mejadi pusat dalam proses pembelajaran dengan model pembelajaran terpadu karena memiliki keterkaitan antara satu dengan lainnya (Dewi, 2017). Implementasi model pembelajaran terpadu tipe webbed merupakan sebuah langkah positif dalam kegiatan belajar mengajar ditingkat sekolah dasar dengan menggunakan cagar budaya berupa Candi Pari di Sidoarjo Jawa Timur sebagai sumber belajar. Tema yang dapat digunakan yakni “Cagar Budaya” yang merupakan konsep kental akan nilai-nilai pengetahuan dan nilai kearifan lokal, sehingga dapat memberikan informasi pada peserta didik, terlaksananya pembelajaran yang aktif serta berbasis lingkungan, namun tetap sesuai tujuan pembelajaran.
Penelitian yang relevan sebelumnya dilakukan oleh Permadi (2015), penelitian tersebut dilakukan  dengan menganalisis relevansi Candi Singasari sebagai sumber belajar sejarah, hasilnya Candi Singasari dapat dijadikan sumber belajar karena memiliki materi yang relevan. Pembelajaran dapat dilakukan dengan metode karya wisata. Jika dibandingkan dengan penelitian tersebut, terdapat beberapa persamaan dan perbedaan. Persamaannya yakni sama-sama menggunakan Candi sebagai sumber belajar. Perbedaanya yakni jika penelitian yang dilakukan Permadi hanya terfokus pada materi sejarah. Sedangkan pada penelitian ini peneliti tidak membatasi hanya pada materi sejarah, namun seluruh materi tematik integratif di Sekolah Dasar. Dalam tematik integratif di tingkat SD mata pelajaran PPKN, IPS, IPA, Bahasa Indonesia SBdP, di padukan menjadi satu kesatuan. Mata pelajaran tersebut direlevansikan ke dalam satu tema tertentu. 
Dalam pendidikan di SD, guru dituntut untuk dapat mengembangkan dan memodifikasi sedemikian rupa pembelajaran sesuai dengan lingkungan tempat tinggal peserta didik. Panduan yang ditetapkan pemerintah adalah standar nasional pendidikan. Dalam proses pembelajaran, guru harus berperan aktif merncanakan pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik. Seningga pembelajaran dapat lebih bermakna. Hal ini disebabkan yang mengetahui keadaan dari masing-masing peserta didik (Palupi, 2020)




Berdasarkan penelitian mengenai Candi Pari sebagai sumber belajar berbasis etnopedagogi di sekolah dasar, sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut: Candi Pari memiliki bangunan yang unik, yakni merupakan bangunan peninggalan Majapahit namun mengadopsi gaya bangunan dari Campa. Praktik konservasi mengenai Candi Pari telah dilakukan dengan baik oleh masyarakat dan  pemerintah dari pihak Disporapar yang Bersinergi dengan BPCB Jawa Timur. Konservasi perlu dilakukan secara berkelanjutan agar generasi yang akan datang tetap bisa melihat bentuk Candi Pari, memeroleh pengetahuan, serta memahami nilai-nilai yang terkandung dari cagar budaya berupa Candi Pari Praktik. wujud konservasi dalam pendidikan yakni dengan menjadikan Candi Pari sebagai sumber belajar berbasis etnopedagogi. Dengan harapan tujuan pembelajaran dapat tercapai dan peserta didik memahami pentingnya melestarikan Candi Pari sebagai cagar budaya di sekitar. 
Candi Pari sebagai kearifan lokal Kabupaten Sidoarjo berupa cagar budaya memiliki nilai-nilai pengetahuan dan nilai sejarah sehingga dapat dijadikan sebagai muatan materi, muatan materi tersebut perlu direlevansikan terlebih dahulu kedalam muatan pembelajaran di sekolah dasar agar kemudian dapat digunakan sebagai sumber belajar berbasis etnopedagogi di sekolah dasar. Muatan materi yang terkandung padan Candi Pari yaitu muatan mata pelajaran PPKn, Bahasa Indonesia, matematika, Ipa, IPS, dan agama. Muatan materi tersebut diperoleh dari berbagai aspek, yakni pada sejarah Candi Pari, karakteristik bangunan Candi Pari, kegiatan pelestarian Candi Pari, dan kegiatan masyarakat di sekitar Candi Pari. Dengan menjadikan Candi Pari sebagai sumber belajar diharapkan kegiatan pembelajaran lebih bermakna karena pembelajaran menggunakan objek lingkungan sekitar yang memiliki nilai sejarah. Selain itu, penggunaan Candi Pari sebagai sumber belajar dapat menjadi alternatif upaya pelestarian pada lingkungan pendidikan. Relevansi muatan materi pada Candi Pari dapat dijadikan sebagai pembelajaran tematik integratif kelas 5 di sekolah dasar.  Hal tersebut karena materi etnopedagogi dapat disesuaikan kedalam materi pada tiap muatan-muatan tematik integratif kelas 5.
Hasil penelitian yang diperoleh dapat dijadikan sebagai sumbangsi dalam pengembangan atau proses memodifikasi pembelajaran Kurikulum 2013 terutama di Kabupaten Sidoarjo sebab materi pembelajaran disesuaikan dengan materi etnopedagogi Pada Candi Pari. Selain itu penelitian ini juga telah melewati tehap konsultasi dengan guru kelas 5.
Candi Pari dapat dikembangkan menjadi beberapa model pembelajaran tematik integratif, salah satunya yakni model jaring laba-laba atau Webbed.

Saran
Kearifan lokal menjadi konsep baru pada pendidikan abad 21. Kearifan lokal dalam pendidikan memiliki materi yang dapat direlevansikan dan sesuai dengan pengalaman dalam kehidupan peserta didik agar lebih konkret. Sebagai lembaga pendidikan, sekolah dapat menerapkan pembelajaran berbasis etnopedagogi. Pembelajaran tersebut dapat diperoleh dari kearifan lokal di daerah masing-masing. Sekolah dapat menerapkan materi etnopedagogi dengan disisipkan pada mata pembelajaran tematik integratif  melalui media berupa gambar dan video, atau membuat pelaksanaan study wisata dengan mengenalkan kearifan lokal di daerah masing-masing secara langsung.
Selain direlevansikan dalam pembelajaran, sekolah juga dapat menjadi lembaga yang berkontribusi secara kolektif dalam upaya pelestarian dari wujud lokal yang dapat runtuh seiring perkembangan teknologi informasi. Guru berperan penting dalam pengembangan kurikulum dapat memodifikasi pembelajaran dengan muatan lokal yang sesuai dengan kondisi peserta didik dan kondisi lingkungan sekitar. 
Pembelajaran dapat dimodifikasi dengan kearifan lokal sesuai dengan daerah sekitar. Selain yang telah diperoleh bahwa muatan materi etnopedagogi pada Candi Pari relevan dengan muatan mata pelajaran tematik integratif kelas 5 SD kurikulum 2013, dapat juga dilakukan pengembangan kepada kelas-kelas lain di sekolah dasar. Hal ini perlu dilakukan penguasaan guru dalam mengembangkan dan memodifikasi materi etnopedagogi Pada Candi Pari ke dalam materi pembelajaran. Sebelum memodifikasi, guru sebagai pendidik terlebih dulu melakukan analisis dan mencari tahu muatan materi yang terkandung dalam kearifan lokal yang kemudian dijadikan sebagai sumber belajar. Karena, kerifan lokal daerah tidak semua mengandung muatan materi yang dapat direlevansikan ke dalam pembelajaran di sekolah dasar. Muatan materi yang diperoleh tersebut, kemudian disesuaikan dengan KD sesuai jenjang kelas. Guru dapat merancang beberapa macam model pembelajaran sendiri yang sifatnya terpadu dengan berpedoman dengan kurikulum 2013, seperti model Webbed.
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3.1 Mengidentifikasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satunya nilai-nilai yang terkandung 
	ketuhanan yakni Candi Pari merupakan bangunan bersejarah peninggalan Hindu.
	Nilai persatuan yakni kegiatan gotong royong yang dilakukan oleh seluruh masyarakat dalam upaya pelestarian Candi

3.3 Menelaah keberagaman sosial budaya masyarakat.

	Berkaitan dengan agama yang merupakan keberagaman sosial budaya masyarakat, dan Candi Pari merupakan hasil peninggalan dari salah satu agama. 
	Masyarakat sekitar Candi Pari dari berbagai keragaman sosial maupun budaya ikut serta melestarikan Candi Pari.




3.6 Memahami kosa kata Bahasa Indonesia tentang berbagai jenis benda dilingkungan .sekitar melalui teks.





3.3 Menentukan kosakata dan konsep tentang lingkungan geografis, kehidupan ekonomi, sosial dan budaya di lingkungan sekitar dalam bahasa Indonesia atau bahasa daerah melalui teks tulis, lisan, visual, dan/atau eksplorasi lingkungan.





3.2 Mengklasifikasi informasi yang didapat dari buku ke dalam aspek apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana.

Wawancara dengan juru pelihara :




3.8 Memahami pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber daya alam di lingkungan.





3.9 Mengelompokkan materi dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan komponen penyusunnya (zat tunggal dan campuran).





3.4 Mengidentifikasi kerajaan Hindu dan/atau Buddha dan/atau Islam di lingkungan daerah setempat, serta pengaruhnya pada kehidupan masyarakat masa kini.





3.1 Mengidentifikasi karakteristik geografis Indonesia sebagai negara kepulauan/maritim dan agraris serta pengaruhnya terhadap kehidupan ekonomi, sosial, budaya, komunikasi serta transportasi.





3.1 Mengidentifikasi karakteristik geografis dan kehidupan sosial budaya, ekonomi, politik di wilayah ASEAN





3.1 Mengenalnnkarya ekspresi dua dan tiga dimensi
.





3.1 Mengetahui unsur-unsur rupa dalam karya dekoratif.





3.1 Memahami gambar cerita.











3.7 Mengidentifikasi bangun datar yang dapat disusun menbentuk pola pengubinan





4.6 Melakukan pengukuran panjang (termasuk jarak), berat, dan waktu dalam satuan baku, yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari





3.7 Menjelaskan dan melakukan pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat ke satuan terdekat.

Menentukan pembulatan hasil pengukuran pada benda-benda di sekitar Candi Pari ke satuan terdekat.

3.9 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga serta hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua





3.5 Menjelaskan posisi suatu benda menggunakan arah mata angin.

Berkaitan dengan denah lokasi Candi Pari, posisi hadap maupun denah letak bangunan menggunakan arah mata angin.

3.5 Menjelaskan dan menentukan volume bangun ruang dengan menggunakan satuan volume

	Mengenalkan contoh bangun ruang melalui Candi Pari sebagai benda kongkret, misal: bentuk candi Pari, batuan candi Pari




1.9 Meyakini bahwa berkata yang baik, sopan, dan santun sebagai cerminan dari iman





3.6 Memahami sikap santun dan menghargai teman, baik di rumah, sekolah, maupun di masyarakat sekitar





3.9 Memahami cara menjaga kebersihan lingkungan (rumah, tempat tidur, lingkungan sekolah, lingkungan kelas, dan lain-lain.

Berkaitan dengan cara menjaga lingkungan saat studi wisata.
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